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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis dengan jumlah
penderita terbanyak di Indonesia. World Health Organization (WHO) pada
tahun 2023 memperkirakan orang dewasa yang menderita hipertensi meningkat
hampir dua kali lipat selama tiga dekade terakhir. Hasil pengukuran tekanan
darah penduduk Indonesia usia 18 tahun ke atas menunjukkan prevalensi
sebesar 30,8% dan yang telah terdiagnosis sebesar 8,0% (Kemenkes RI, 2024).
Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan pada tahun 2023 melaporkan penyakit
hipertensi sebanyak 1.951.068 kasus dan di kota Palembang terdapat 411.520
kasus hipertensi. Tingginya kasus tersebut, penderita harus melakukan
pengobatan dalam jangka waktu yang panjang untuk mencegah kenaikan angka

kematian karena hipertensi.

Pengobatan yang dilakukan seumur hidup, sangat erat kaitannya dengan
kepatuhan minum obat dalam mengendalikan tekanan darah. Obat yang
dikonsumsi penderita hipertensi beragam, sehingga diperlukan manajemen
penggunaan obat berdasarkan kepatuhannya. Ketidakpatuhan mengakibatkan

kegagalan terapi (Hamrahian, 2020).



Beberapa penderita masih memiliki kepatuhan yang rendah. Pola minum obat
berhubungan dengan terjadinya komplikasi pada penderita hipertensi (Faridah dkk.,
2022). Rendahnya rasa patuh minum obat tidak hanya berpengaruh ke tekanan darah
namun dapat menyebabkan komplikasi seperti jantung koroner, ginjal dan stroke.
Sehingga, kepatuhan minum obat merupakan tindakan utama dalam pengendalian
terapi hipertensi (Hamrahian dkk., 2020). Banyak faktor yang memengaruhi
ketidakpatuhan minum obat misalnya efikasi diri, dukungan keluarga dan jumlah obat

yang didapatkan.

Faktor intrapersonal salah satunya yaitu efikasi diri. Efikasi diri adalah persepsi
seseorang terhadap kemampuannya dalam mencapai sebuah tujuan (Alwisol, 2017).
Studi kohort yang dilakukan Avegno dkk. (2023) di Amerika Serikat menunjukan hasil
bahwa efikasi dalam diri penderita berpengaruh pada kepatuhan menggunakan obat
hipertensi. Pasien yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih patuh dalam
menjalankan pengobatan. Efikasi diri didasarkan pada kesadaran serta keyakinan
penderita hingga dapat mengendalikan perilakunya sendiri, tetap termotivasi dan
menjadi contoh yang baik untuk sesama penderita. Penelitian semi terstruktur oleh
Zannata dkk. (2020) menjelaskan bahwa efikasi diri memberikan pengaruh dalam
kepatuhan secara farmakologi. Hal ini juga ditegaskan melalui systematic review oleh
Al-Noumani dkk. (2021) faktor yang berkaitan dengan penderita dalam meningkatkan
kepatuhan minum obat yaitu efikasi diri. Selain faktor intrapersonal, ada pula faktor

interpersonal meningkatkan kepatuhan minum obat hipertensi.



Adanya dukungan keluarga, tingkat pengetahuan dan motivasi memiliki
pengaruh dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hipertensi
(Kartikasari dkk., 2022). Sejalan dengan hasil penelitian Dewi dkk. (2018)
bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Keluarga yang
tinggal dengan penderita dapat meningkatkan kepatuhan minum obat hipertensi
(Uchmanowicz dkk., 2018). Melalui keluarga, penderita akan mendapatkan
dukungan untuk pengobatan. Dukungan tersebut dapat berupa motivasi,
pengawasan, dan pengigat pasien untuk selalu mengkonsumsi obat. Selain itu,
adanya peran keluarga membuat penderita merasa diperhatikan sehingga

memicu semangat untuk lebih patuh terhadap pengobatan.

Selain kedua faktor di atas, jumlah obat yang didapatkan menjadi faktor
yang memengaruhi kepatuhan minum obat (Bhusal dkk., 2022). Didukung
dengan hasil studi kohort oleh Schulz dkk. (2016) jika jumlah obat yang
diterima penderita memengaruhi kepatuhan. Selain itu, systematic review oleh
Golara dkk. (2023) menunjukkan hasil jika jumlah obat berpengaruh terhadap
kepatuhan menggunakan obat. Mengurangi jumlah obat yang dikonsumsi
perhari dapat meningkatkan kepatuhan penderita (Potthoff dan Vonend, 2017).
Semakin banyak obat yang didapatkan membuat penderita merasa rumit dalam
penggunaannya. Adanya first line pengobatan hipertensi dapat mencapai target

terapi secara pasti namun rasional dalam penggunaan.



Pemilihan obat lini pertama diberikan secara tunggal maupun kombinasi.
Kombinasi yang paling banyak yaitu golongan Angiotensin Converting Enzyms
Inhibitor (ACEi) atau Angiotensin Receptor Blocker (ARB) dengan Calcium Chanel
Blocker (CCB). Serta kombinasi ACEi (Converting Enzyms Inhibitor) atau ARB
(Angiotensin Receptor Blocker) dengan diuretik. Obat hipertensi yang bermanfaat
meningkatkan kualitas hidup penderita, mempertahankan tekanan darah dan beragam
golongan yang disesuaikan dengan kondisi pasien. Tetapi, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan misalnya efek samping yang beragam, penggunaan jangka panjang,
interaksi antar obat, penurunan efektivitas. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan
penurunan kepatuhan yang pada akhirnya berpotensi menurunkan angka kunjungan

penderita ke fasilitas kesehatan seperti rumah sakit.

Pada tahun 2023, terdapat 143 kunjungan untuk kasus hipertensi dari rujukan
di Rawat Jalan RSUD Palembang BARI dengan prevalensi kunjungan berulang sebesar
46,85%. RSUD Palembang BARI dipilih menjadi lokasi karena belum ada riset
mengenai faktor kepatuhan untuk penyakit hipertensi, banyak pasien baik BPJS
maupun umum serta posisi rumah sakit yang strategis sehingga pasien yang beragam
dan dapat ditinjau dari segi sosiodemografi maupun kondisi kesehatannya. Selain itu,
periode penelitian dipilih sesuai dengan jangka waktu penyelesaian tugas akhir agar

penelitian dapat diselesaikan secara tepat waktu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa bahwa masalah ini penting untuk

dikaji lebih lanjut agar dapat diketahui hubungan antara ketiga variabel tersebut dalam



memengaruhi kepatuhan minum obat hipertensi sehingga dapat mencegah komplikasi

dan peningkatan angka kematian penderita hipertensi setiap tahunnya.

B. Rumusan Masalah

Pengendalian tekanan darah penderita hipertensi berkaitan dengan kepatuhan
minum obat penderitanya. Realitanya, rendahnya rasa patuh minum obat masih sering
dijumpai. Kepatuhan dapat dipengaruhi oleh efikasi diri, dukungan dari keluarga
penderita dan jumlah obat yang didapatkan. Sehingga dapat dirumuskan, apakah ada

hubungan ketiga variabel tersebut dengan kepatuhan minum obat hipertensi?.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengindentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan minum obat

pada penderita hipertensi di RSUD Palembang BARI.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di RSUD
Palembang BARI

b. Menganalisa efikasi diri pada penderita terhadap kepatuhan penggunaan obat
hipertensi di RSUD Palembang BARI

c. Menganalisa dukungan yang diberikan keluarga pasien terhadap kepatuhan

minum obat pada penderita hipertensi di RSUD Palembang BARI



d. Menganalisa jumlah obat yang didapatkan terhadap kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi di RSUD Palembang BARI
e. Menganalisa variabel yang memberikan pengaruh terbesar dalam kepatuhan
minum obat hipertensi di RSUD Palembang BARI
C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan setelah melakukan penelitian ini yaitu:
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk pihak RSUD Palembang BARI untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat hipertensi
b. Memberikan informasi mengenai pengaruh efikasi diri, dukungan keluarga
dan jumlah obat yang didapatkan terhadap kepatuhan minum obat

hipertensi di RSUD Palembang BARI
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